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PENDAHULUAN		Pendidikan	 merupakan	 sebuah	proses	pengembangan	diri	yang	dapat	membawa	 setiap	 individu	 untuk	melakukan	 transformasi	 dalam	memperoleh	 pengetahuan,	pengalaman,	 dan	 pengembangan	sikap	 serta	 keterampilan.	 Menurut	Undang-undang	 No.	 20	 Tahun	 2003	tentang	 sistem	 pendidikan	 nasional,	fungsi	 pendidikan	 adalah	mengembangkan	 kemampuan	 dan	membentuk	 watak	 serta	 peradaban	bangsa	 yang	 bermartabat	 dalam	rangka	 mencerdaskan	 kehidupan	bangsa,	 bertujuan	 untuk	berkembangnya	potensi	peserta	didik	
agar	 menjadi	 manusia	 yang	 beriman	dan	 bertakwa	 kepada	 Tuhan	 Yang	Maha	 Esa,	 berakhlak	 mulia,	 sehat,	berilmu,	 cakap,	 kreatif,	 mandiri,	 dan	menjadi	 	 warga	 negara	 yang	demokratis	 serta	 bertanggungjawab.	Dengan	 adanya	 pelaksanaan	praktikum	 diharapkan	 dapat	membatu	 mengatasi	 masalah	tersebut.	 Sehingga	 pelajaran	 fisika	tidak	 dipandang	 sebagai	 salah	 satu	mata	 pelajaran	 yang	 sulit,	 namun	sebagai	mata	pelajaran	yang	asik	dan	menyenangkan.	 Sehingga	dibutuhkan	panduan	praktikum	yang	efektif.		Dimana	 kenyataannya	 bahwa	dalam	 pelaksanaan	 praktikum	 fisika	
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masih	 menggunakan	 panduan	praktikum	 yang	 konvesional	 yang	telah	 digunakan	 pada	 tahun-tahun	sebelumnya.	 Akibat	 dari	 kurangnya	penggunaan	metode	yang	baru	dalam	penyusunan	 panduan	 praktikum.	Untuk	 itu,	 dengan	 menggunakan	metode	 Tri	 Nga	 dalam	mengembangkan	panduan	praktikum	ini	 diharapkan	 lebih	 efektif	dibandingkan	 dengan	 pembelajaran	atau	 model	 tradisional	 dalam	meningkatkan	pemahaman	siswa	saat	melakukan	 praktikum.	 Berdasarkan	uraian	 di	 atas	 peneliti	 melakukan	penelitian	 dengan	 judul	“Pengembangan	 Panduan	 Praktikum	Fisika	 Berbasis	 Tri	 Nga	 Pada	 Materi	Suhu	 dan	 Kalor	 Di	 SMA	 Kelas	 XI”.	Adapaun	 rumusan	 masalah	 dari	penelitian	ini	adalah: 1. Bagaimana	 mengembangkan	panduan	 praktikum	 fisika	berbasis	 Tri	 Nga	 pada	 materi	suhu	dan	kalor?	2. Bagaimana	 kelayakan	 panduan	praktikum	 fisika	 berbasis	 Tri	
Nga	pada	materi	suhu	dan	kalor?	
 Adapun	 tujuan	 penelitian	 ini	yaitu	:	1. Untuk	 mengembangkan	panduan	 praktikum	 fisika	berbasis	 Tri	 Nga	 pada	 materi	suhu	dan	kalor.	2. Untuk	 mengetahui	 kelayakan	panduan	 praktikum	 fisika	berbasis	 Tri	 Nga	 pada	 materi	suhu	dan	kalor.	Adapun,	 tinjauan	 pustaka	 yang	relevan	 dengan	 penelitian	 ini	 adalah	sebagai	berikut	:		Berdasarkan	 penelitian	 yang	telah	dilakukan	oleh	Dwi	Mutmainah	(2016:	 XVI)	 tentang	 pengembangan	panduan	 praktikum	 fisika	 materi	suhu,	 pemuaian	 dan	 kalor	 untuk	SMP/MTs	 kelas	 VII	 hasilnya	 adalah	
kualitas	 penduan	 praktikum	 yang	dikembangkan	 dinilai	 baik	 (B)	 oleh	ahli	 materi	 dengan	 perolehan	 skor	rata-rata	 3,50	 dan	 nilai	 sangat	 baik	(SB)	 oleh	 ahli	 grafis	 dan	 guru	 IPA	SMP/MTs	 dengan	 perolehan	 skor	rata-rata	3,75	dan	3,80.	 Serta	 respon	siswa	 	 terhadap	 produk	 memiliki	kriteria	yang	sama	yaitu	dinilai	Setuju	dengan	 perolehan	 skor	 rerata	 0,88	dan	0,98.	Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	Sutri	 Novika	 dan	 Rofiqoh	 Hasan	Harahap	 (2018:185)	 tentang	implementasi	 ajaran	 Ki	 Hadjar	Dewantara	dalam	pembelajaran	fisika	dasar	untuk	membangun	sikap	ilmiah	mahasiswa	 pendidikan	 fisika	 hasil	penelitian	 menunjukan	 bahwa	implementasi	 ajaran	 Ki	 Hadjar	Dewantara	 dapat	 diterapkan	 dalam	pembelajaran	 fisika	 dasar,	 sehinga	dapat	 membangun	 sikap	 ilmiah	mahasiswa	yaitu	jujur,	rasa	ingin	tahu,	disiplin,	sikap	kritis	dan	terbuka	serta	bekerja	sama.	
	
METODE	PENELITIAN	Penelitian	 ini	 merupakan	 jenis	penelitian	 pengembangan	 (Research	
and	 Development)	 termasuk	 dalam	metode	 penelitian	 kombinasi	 model	
sequentiall	 (berurutan).	 Untuk	 itu,	penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	menghasilkan	 sebuah	 panduan	praktikum	 fisika	 berbasis	 Tri	 Nga	pada	materi	suhu	dan	kalor.	Penelitian	
Research	and	Development	ini	bersifat	analisis	 kebutuhan	 serta	 untuk	menguji	 keefektifan	 produk	 tersebut	(Sugiyono,	 2016:530),	 agar	 dapat	digunakan	 oleh	 siswa.	 Adapun	langkah-langkah	 yang	 dilakukan	sebagai	berikut.	potensi	dan	masalah,	pengumpulan	 informasi,	 desain	produk,	validasi	desain,	revisi	desain,	
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pembuatan	produk,	uji	coba	terbatas,	revisi	produk	dan	produk	masal.	Tempat	 peelitian	 dilakukan	 di	SMA	 Negeri	 11	 Yogyakarta	 pada	semester	 ganjil	 tahun	 ajaran	2018/2019	sejak	tanggal	7	November	2018	 sampai	 dengan	 tanggal	 	 23	November	2018.	Objek	dalam	penelitian	ini	yaitu	panduan	praktikum	fisika	berbasis	Tri	
Nga	 pada	 materi	 suhu	 dan	 kalor.	Subjek	dalam	penelitian	ini	yaitu	tiga	orang	 validator	 dan	 31	 orang	 siswa	sebagai	 responden.	 Teknik	pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	cara	observasi	dan	wawancara	secara	langsung	di	SMA	Negeri	11	Yogyakarta	untuk	memperoleh	informasi	tentang	penggunaan	 panduan	 praktikum.	Serta	 memberikan	 instrument	penilaian	 kepada	 validator	 dan	kuesioner	 respon	 siswa	 pada	responden	 sebagai	 masukan	 untuk	menyempurnakan	 Panduan	Praktikum	 Fisika	 Berbasis	 Tri	 Nga	sebelum	menjadi	produk	akhir.	Teknik	 yang	 digunakan	 untuk	menganalisis	 data	 hasil	 validasi	 dari	validator	 dan	 respon	 siswa	 sebagai	berikut: 1. Mengubah	 data	 kualitatif	menjadi	data	kuantitatif		Tabel	1.	Konversi	Nilai	Huruf	Keterangan	 Skor	Sangat	Baik	(SB)	 4	Baik	(B)	 3	Kurang	(K)	 2	Sangat	Kurang	(SK)	 1		2. Menghitung	 skor	 rata-rata	setiap	 komponen	 yang	 dinilai	menggunakan	rumus:	 		 	 𝑋	=	∑#$ 	Keterangan:	
					𝑋				=	Skor	rata-rata						∑𝑋		=	Jumlah	skor							𝑛				=	Jumlah	penilaian		Setelah	 memperoleh	 skor	 rata-rata,	 selanjutnya	 mencari	 jarak	interval.	 Dalam	 penelitian	 ini,	menggunakan	 rumus	 interval	menurut	 Eko	 Putro	 Widoyoko,	(2016:110).		 	𝑖	= )*+,	-.*)/-.01)*+,	-/$/-.023-0.4	/$56,7.0	*60.) 	𝑖	=	8198 				=	0,75		3. Mengubah	 skor	 rata-rata	menjadi	 data	 kualitatif.	 kriteria	pengubahan	 skor	 rata-rata	menurut	 Eko	 Putro	 Widoyoko	(2016:115):	 	Tabel	2.	Konversi	data	kuantitatif	ke	data	kualitatif	skor	validator	Rata-rata	skor	 Klasifikasi	Kategori	3,25	≤	𝑋	≤	4,00	 Sangat	Baik	2,50	≤	𝑋	<	3,25	 Baik	1,75	≤	𝑋	<	2,50	 Kurang	1,00	≤	𝑋	<	1,75	 Sangat	Kurang	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Penelitian	 ini	 menggunakan	metode	R&D	yang	dikembangkan	oleh	Sugiyono	(2016:532)	yang	terdiri	dari	11	 tahapan.	 Namun,	 pada	 penelitian	ini	telah	diadaptasi	menjadi	beberapa	bagian	 metode	 yang	 sesuai	 dengan	metode	 penggunaan	 metode	 dari	Sugiyono,	 menjadi	 9	 tahapan,	 yaitu;	(1)	 potensi	 dan	 masalah,	 (2)	mengumpulkan	 informasi,	 (3)	 desain	produk,	 (4)	 validasi	 produk,	 (5)	perbaikan	 desain,	 (6)	 pembuatan	
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produk,	(7)	uji	coba	terbatas,	(8)	revisi	produk,	(9)	produk	akhir.	Potensi	 dan	 masalah	 dalam	penelitian	 ini	 diperoleh	 melalui	kegiatan	 observasi	 di	 sekolah	 SMA	Negeri	 11	 Yogyakarta.	 Berdasarkan	hasil	 observasi	 potensi	 yang	 dimiliki	oleh	 guru	 dalam	 menyampaikan	materi	 pembelajaran	 sangat	 baik.	Sehingga	 siswa	 mampu	 memahami	materi	 pembelajaran	 yang	disampaikan.	 Namun,	 berdasarkan	hasil	wawancara	dengan	siswa	bahwa	pada	 saat	 pelaksanaan	 praktikum		penggunaan	panduan	praktikum	yang	digunakan	 sangat	monoton	dan	 yang	disediakan	hanya	seperti	kliping.	Serta	desain	yang	digunakan	masih	kurang	baik	 dan	 petunjuk	 pelaksanaan	praktikum	 yang	 ada	 dalam	 panduan	tersebut	 membingungkan	 siswa	dalam	 bekerja.	 Sehingga	 pada	 saat	praktikum	 siswa	 tidak	menggunakan	panduan	praktikum	sebagai	pegengan	dalam	 pelaksanaan	 praktikum.	Namun	lebih	berfokus	pada	guru	dan	laboran	 sebagai	 pembimbing.	Sehingga,	 siswa	 tidak	 mandiri	 saat	melakukan	praktikum.	Selanjutnya,	 peneliti	mengumpulkan	 informasi	 melalui	observasi	 dan	 wawancara	berdasarkan	 potensi	 dan	 masalah	yang	 diperoleh.	 Sehingga	 perlu	adanya	 pengembangan	 panduan	praktikum	 berbasis	 Tri	 Nga	 pada	materi	suhu	dan	kalor.	Dalam	 pembuatan	 desain	panduan	praktikum	terdiri	dari	cover,	kata	 pengantar,penyusuna	 laporan	praktikum,	 daftar	 isi,	 peta	 konsep,	tahap	 I	 (Ngerti)	 disajikan	 tentang	materi	 suhu	 dan	 kalor,	 tahap	 II	(Ngrasa)	 disajikan	 apliaksi	 suhu	 dan	kalor	 dalam	 kehidupan,	 tahap	 III	(Nglakoni)	 disajikan	 tentang	
pelaksanaan	 kegiatan	 praktikum,	evaluasi,	gambar	dan	daftar	pustaka.	Setelah	tahap	pembuatan	desain	selesai,	 selanjutnya	 panduan	praktikum	berbasis	Tri	Nga	divalidasi	oleh	 dua	 orang	 dosen	 pendidikan	fisika	dan	satu	orang	guru	fisika	SMA.	Beradasarkan	saran	dan	masukan	dari	ketiga	 validator	 kemudian	 dilakukan	tahap	 revisi	 desain	 untuk	menyempurnakan	 panduan	praktikum	 yang	 dikembangkan	 dan	membuat	 produk	 sesuai	 dengan	jumlah	responden.	Adapun	saran	dan	masukan	dari	ketiga	validator	sebagai	berikut:	 1. Penambahan	 kalimat	 dalam	penulisan	 cover	 dan	 perubahan	tata	letak	Logo	UST.	2. Kesesuaian	 Gambar	 dengan	materi	suhu	dan	kalor.	3. Penggunaan	 spasi	 dalam	penulisan.	4. Penambahan	 eksperimen	sederhana.	5. Penulisan	judul	eksperimen.	6. Konsistensi	 dalam	 penggunan	jenis	huruf.	7. Penambahan	 gambar	 pada	materi	suhu	dan	kalor.	Selanjutnya	 peneliti	 melakukan	uji		coba	produk	kepada	siswa	kelas	XI	IPA	 SMA	 Negeri	 11	 Yogyakarta	 yang	berjumlah	 31	 orang.	 Pada	 tahap	 uji	coba	 produk	 ini,	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 respon	 siswa	 terhadap	panduan	praktikum	berbasis	Tri	Nga	melalui	uji	keterbacaan	dan	kelayakan	pengembangan	produk.	Berdasarkan	hasil	penilaian	dari	ketiga	 validator,	 bahwa	 panduan	praktikum	 berbasis	 Tri	 Nga	 layak	untuk	 digunakan	 sebagai	 panduan	praktikum	 di	 sekolah.	 Adapun	 skor	rerata	penilaian	setiap	komponen	dari	ketiga	validator	yaitu,	pada	komponen	kelayakan	 isi	 3,20,	 pada	 komponen	
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kebahasaan	3,18	dan	pada	komponen	penyajian	3,16.	 Sehingga,	 skor	 rerata	penilaian	dari	ketiga	validator	adalah	3,18.	Berdasarkan	tabel	2	skor	rerata	penilaian	 yang	 diperoleh	 termasuk	pada	 kategori	 Baik	 (B),	 untuk	 itu	panduan	praktikum	berbasis	Tri	Nga	layak	untuk	digunakan.		Tabel	3.	Skor	Rerata	Penialain	Validator	Komponen	Penilaian	 Rerata	Penilaian	 Kategori	Kelayakan	Isi	 3,20	 B	Kebahasaan	 3,18	 B	Penyajian	 3,16	 B	Rerata	 3,18	 B		Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dari	kuesioner	 respon	 siswa	 pada	 setiap	komponen	 diperoleh	 skor	 rerata	yaitu,	 pada	 komponen	 kelayakan	 isi	3,53,	 pada	 komponen	 kebahasaan	3,39	 dan	 pada	 komponen	 penyajian	3,55.	 Sehingga,	 skor	 rerata	 dari	kuesioner	 respon	 siswa	 adalah	 3,49.	Berdasarkan	 tabel	 2	 skor	 rerata	tersebut	 termasuk	 pada	 kategori	Sangat	 Baik	 (SB),	 untuk	 itu	 panduan	praktikum	 berbasis	 Tri	 Nga	 layak	untuk	digunkan.	Tabel	4.	Hasil	Kuesioner	Respon	Siswa	Komponen	Penilaian	 Rerata	Penilaian	 Kategori	Kelayakan	Isi	 3,53	 SB	Kebahasaan	 3,39	 SB	Penyajian	 3,55	 SB	Rerata	 3,49	 SB	
 Sehingga,	berdasarkan	penilaian	dari	 ketiga	 validator	 dan	 31	 siswa	bahwa	 panduan	 praktikum	 fisika	berbasis	Tri	Nga	pada	materi	suhu	dan	kalor	 layak	 untuk	 digunakan	 dan	diperbanyak.	
KESIMPULAN		Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	 yang	 dilakukan,	 dapat	disimpulkan	bahwa	:	1. Penelitian	 pengembangan	panduan	 praktikum	 fisika	berbasis	 Tri	 Nga	 pada	 materi	suhu	 dan	 kalor	 telah	 berhasil	dikembangan	 dengan	menggunakan	sembilan	tahapan	pengembangan,	 yaitu	 potensi	dan	 masalah,	 pengumpulan	informasi,	 desain	 produk,	validasi	 produk,	 perbaikan	desain,	 pembuatan	 produk,	 uji	coba	terbatas,	revisi	produk	dan	produk	 akhir	 dalam	 penelitian	ini	 adalah	 buku	 panduan	praktikum	 fisika	 berbasis	 Tri	
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